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Abstrak

Perkembangan teknologi dan ekonomi dunia yang didominasi masyarakat China membuat sebagian besar
masyarakat Indonesia mulai mempelajari bahasa Mandarin. Pembelajar bahasa kedua bahasa Mandarin terkadang
masih sulit membedakan kata bantu bilangan “’X ” dan “i% ” dalam kalimat bahasa Mandarin, sehingga
mengakibatkan kesalahan. Dalam penelitian ini dianalisis bentuk dan faktor penyebab kesalahan yang sering
dilakukan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2013 dalam menggunakan kata bantu bilangan
“k” dan “# . Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan angket yang dianalisis berdasarkan teknik analisis data modifikasi.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa bentuk kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan salah
formasi, dan salah susun yang disebabkan karena kurangnya pemahaman mahasiswa akan penggunaan kata bantu
bilangan, selain itu struktur kalimat yang masih dipengaruhi oleh bahasa ibu dan faktor lingkungan juga
mempengaruhi kesalahan.

Kesalahan tersebut dapat diminimalkan dengan sering memberikan latihan soal tentang penggunaan kata bantu
bilangan “X> dan “#2”, serta banyak membaca buku tata bahasa Mandarin. Penelitian ini diharapkan nantinya
bisa ditindaklanjuti dengan menggunakan materi dan kajian yang berbeda, sehingga penjelasan serta penelitian
tentang kata bantu bilangan lebih beragam.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, Kata Bilangan, “X, #&”

Abstract
As result of the recent technological and economic growth in china, learning Chinese language become more and
more important. Nowadays, People from every corner of the globe come to China to learn Chinese language,
Indonesians are no exception. During that learning prossess, the Indonesian students enconter many problems.

[ARY2R 2]

One of the most common problem they face is the difference between the use of the measure words“x” and
“i%”in a sentence, leading them in a gramatical error. In this article, the factors causing the the student’s

et 99

misuderstanding of measure words*“’&” and “i& are analysed for a better Chinese language Educational skills.

The result of a conducted reserch shows that the grammatical error is often due to the students’s misunderstanding
of the sentence structure order, which mostly is influence by their first language and the environment they study
in.

These grammatical errors can be minimized by providing more effective teaching about the use of assistive
measure words "X " and "#", as well as reading many Chinese grammar books and doing many exercises. This
study is expected later to be followed up by using different materials and studies, so that explanation as well as
research for a better understanding of assistive measure words. Keywords: Error Analysis, Measure Words , "X,

&

makna serta pertukaran pemikiran agar terciptanya suatu

PENDAHULUAN interaksi saling timbal balik antar manusia. Dendy
Bahasa adalah lambang bunyi suara yang Sugono (2009: 20) menyatakan bahwa “Bahasa manusia diucapkan

oleh alat ucap manusia untuk menyampaikan yang satu dengan yang lain bukanlah sekedar bentuk pesan kepada orang
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lain dan untuk mengekspresikan komunikasi, namun bahasa itu bersistem. Oleh karena itu, KATA BANTU

BILANGAN “
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berbahasa bukan hanya sekedar berkomunikasi (asal
mengerti), berbahasa perlu menaati kaidah atau aturan
yang berlaku”. Dalam setiap bahasa memiliki aturan
tersendiri dalam pengucapan maupun penyusunan
kalimat. Dengan menaati kaidah yang telah berlaku,
maka seseorang akan mampu menangkap pesan yang
disampaikan orang lain dengan baik, mengingat betapa
pentingnya peranan bahasa baik sebagai sarana
komunikasi, sarana integrasi, adaptasi, dan yang paling
penting adalah sebagai sarana untuk memahami orang
lain.

Seiring perkembangan teknologi dan ekonomi
dunia yang didominasi masyarakat China, maka untuk
mengikuti perkembangan tersebut sebagian besar
masyarakat Indonesia mulai mempelajari bahasa
Mandarin sebagai jalan untuk menjalin kerjasama
dengan negara China. Maraknya pembelajaran bahasa
Mandarin di Indonesia membuat bahasa Mandarin mulai
diajarkan dari tingkat taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi. Hal tersebut membuat beberapa
universitas di Indonesia mulai membuka jurusan bahasa
Mandarin, salah satunya adalah Universitas Negeri
Surabaya yang membuka Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin. Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin UNESA dibuka mulai tahun 2010 melalui
seleksi masuk SPMB. Peminat pembelajar bahasa
Mandarin pada tahun pertama sangat bagus. Tahun
berikutnya jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin UNESA semakin bertambah, hingga
saat ini Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
UNESA memiliki sekitar 8 kelas mulai dari angkatan
2015, 2014, 2013, dan 2012. Jumlah mahasiswa yang
bertambah setiap tahunnya menunjukkan bahwa bahasa
Mandarin memang banyak diminati di kalangan
masyarakat.

Pelajar Indonesia dalam mempelajari bahasa
Mandarin sebagai bahasa target (B2) tentu sering
mengalami  kesalahan. Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa sudah banyak
mempelajari kosa kata bahasa Mandarin, hamun masih
sering melakukan kesalahan dalam penyusunan kalimat
maupun penggunaan kata yang tepat. Kesalahan yang
sering ditemukan diantaranya tentang penggunaan kata
bantu bilangan “X” (ci) dan “i#&” (bian) dalam kalimat
bahasa Mandarin.

“&X” (cl) dan “i&” (bian) merupakan kata
bantu bilangan dalam bahasa Mandarin yang disebut =
13 (liangci). Menurut 34= 2k (Li Rén Zhir) dalam jurnal
Huazhong University of Science and Technology (2012)

yang berjudul (X Fi& 2H E 695293 5 42 6 5
VA

“R7E<HBY (jivu i I lido ki de dong liangci yii
ming liangci bian yi “ci” yu “chang” wéili).
Menyatakan bahwa “Kata bantu bilangan adalah salah
satu jenis kata dalam bahasa Mandarin yang unik dan
kata bantu bilangan biasanya menjelaskan satuan unit
dari suatu benda atau tindakan”. Kata bantu bilangan
dalam bahasa Mandarin terdiri dari dua macam, yaitu
kata bantu bilangan untuk kata benda % = 3 (ming
liangci), dan kata bantu bilangan untuk kata kerja %)=
1] (dong liangci). Kata bantu bilangan untuk kata kerja
digunakan untuk menyatakan frekuensi dari kata kerja
yang dilakukan. Kata bantu bilangan “’X” (ci) dan “i%”
(bian) merupakan kata bantu bilangan untuk kata kerja
yang memiliki arti yang sama yaitu “kali”. Dalam
penggunaannya selalu diikuti dengan kata bantu penujuk,
atau bilangan, dan digunakan untuk menghitung
frekuensi dari kegiatan (gerakan) yang diulang. Namun
dalam  konteks kalimat tertentu tidak boleh
menggunakan

“X " (cl) dan harus menggunakan “ % > (bian) atau

sebaliknya. Perbedaannya memang sangat tipis, sehingga
pembelajar  sering mengalami  kesalahan  dalam
menentukan kapan menggunakan “:X” (ci) atau “i#%”
(bian).

Berdasarkan pada latar belakang yang telah
diuraikan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk kesalahan yang
terjadi pada penggunaan kata bantu bilangan “’x” (ci) dan
“i% > (bian) dalam kalimat bahasa Mandarin pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2013?; (2) Faktor apa yang menyebabkan
terjadinya kesalahan penggunaan kata bantu bilangan “’X”
(ci) dan ““i%” (bian) dalam kalimat bahasa Mandarin pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa angkatan 2013?. Analisis dalam penelitian ini
dilakukan hanya untuk mengetahui bentuk kesalahan dan
penyebab terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata
bantu bilangan untuk kata kerja “’X” (ci) dan “#&” (bian).
Kesalahan dalam penelitian ini difokuskan pada kesalahan
berdasarkan Taksonomi Siasat Permukaan yaitu salah
susun dan salah formasi, karena berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan peneliti hanya ditemukan kesalahan
salah susun dan salah formasi. Objek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan.

Menurut Chomsky (1965), kesalahan dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu : (1) kesalahan yang disebabkan
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oleh kurangnya pengetahuan mengenal kaidah-kaidah
bahasa, yaitu oleh pengetahuan pelajar yang sedang
berkembang mengenai sistem bahasa kedua, yang disebut
dengan “Error”, (2) kesalahan yang disebabkan oleh faktor
kelelahan, keletihan, dan kurangnya perhatian yang disebut
faktor performansi. Kesalahan performansi ini merupakan
kesalahan penampilan yang sering disebut dengan
“Mistake”. Kekeliruan “mistake * dapat diperbaiki jika
penutur/pembicara diingatkan, sedangkan kesalahan
“Error” adalah penyimpangan berbahasa siswa yang
belajar bahasa pada tingkat tertentu (dalam Tarigan, 1988:
143).

Menurut Tarigan (1988: 145),
kesalahan berbahasa diklasifikasikan menjadi empat
taksonomi, yaitu: (1) Taksonomi Kategori Linguistik yang
mencakup fonologi (ucapan), sintaksis dan morfoligi (tata
bahasa dan gramatika), semantik dan leksikon (makna dan
kosa kata), dan wacana (gaya). (2) Taksonomi Siasat

1—»” DAN”

suatu pekerjaan yang dimulai dari awal hingga akhir. (2)
Dalam

(3813& A &34 ) (2014:98) menerangkan bahwa “# >
—RA—B—HHERRHANFAE LM kR R—
AEL B —HEE, AOEE, —AhEH ﬁ
B, AR R — R AR AR A E . AT,
odﬁv BARAT AR, ARAFHE KR —H,
(“bian” yiding shi yi mo yivang de shiqing huo dongcit
chongfu zuo. “Ci” bu yiding shi chongfii yt mo yiyang de
fasheng. You de shihou, yige dongzuowéi zhongdidn, you
de shihou yao bd zhe yiduan de shi jian zuo wéi
zhongdidn. Suoyi, ci hé bian suiran dou kéyi yong,
danshi dongzuo de zhongdidn bu yiyang.) yang artinya
“i# ” selalu menerangkan kejadian atau kata kerja yang
sama dan dilakukan berulang-ulang. Sedangkan “:x”
tidak selalu menerangkan kejadian yang sama dan
diulang  kembali. Kapan  menentukan  harus

KATA BANTU BILANGAN “
DALAM KALIMAT BAHASA MANDARIN
PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN UNIVERSITAS
NEGERI SURABAYA ANGKATAN 2013

Permukaan, meliputi  penghilangan  (omission),
penambahan (addition), salah formasi (misformation),
salah susun (misodering). (3) Taksonomi Komparatif,
meliputi kesalahan perkembangan (development errors),
kesalahan antar bahasa (interlinggual errors), kesalahan
lainnya (other errors). (4) Taksonomi Efek Komunikatif,
meliputi kesalahan global (global errors) dan kesalahan
lokal (local errors).

Perbedaan kata bantu bilangan ’% ci dan #& bian
menurut (FLARRXEFE) %Sk Kamus Bahasa
Mandarin modern edisi ke VI (2012:215) “2X> &9 f# 5 AR
“RTREBARTRALBEAGEN. (“c” de
jieshi wei “yong yu fdanfu chixian huo kenéng fdinfi
chiixian de shiging), “:X” dijelaskan sebagai kata bantu
bilangan yang digunakan untuk tindakan yang dilakukan
secara berulang-ulang maupun suatu kejadian yang
terjadi berulang-ulang. Menurut { LR &) %<
»& Kamus Bahasa Mandarin modern edisi ke V1 (2012:82)
menyatakan “i&” &9 fFH A — A FHAE TS B LER
B AN TAZ A — BT E 187, (“bian” de jiéshi wei
“yige dongzuo cong jian shi dao jiéshu de zhéngge
guochéng wéi yibidn dui liangci”). Yang artinya kata
bantu bilangan “i# > dijelaskan sebagai kata bantu
bilangan yang menerangkan suatu kegiatan yang
dilakukan mulai dari awal hingga akhir. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa kata kerja yang diikuti
kata bantu bilangan “’X ” menjelaskan bahwa pekerjaan

tersebut tidak dilakukan sampai selesai, sedangkan kata

kerja yang diikuti kata bantu bilangan “#” menjelaskan

menggunakan kata bantu bilangan “X ”atau “i%” dalam
kalimat difokuskan pada kata keterangan waktu yang
ada pada kalimat, namun suatu saat harus difokuskan
pada kata kerja yang ada dalam kalimat. Sehingga
meskipun “ X ”dan “ 1% > keduanya dapat digunakan,
namun fokus kalimat pada kata kerja tidak sama.

METODE

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan ata yang dilakukan adalah
teknik tes dengan memberikan soal tes yang terdiri dari 20
soal pilihan obyektif, 10 soal benar salah, 10 soal
meletakkan kata bantu bilangan “’X” dan “i&” dalam
kalimat, dan 10 soal menyusun kalimat. Selain soal tentang
penggunaan kata bantu bilangan “’X” dan “ #& * peneliti
juga memberikan  angket untuk mencari penyebab
terjadinya kesalahan penggunaan kata bantu bilangan
tersebut. Angket yang diberikan untuk mahasiswa
berjumlah 10 pertanyaan subyektif essay..

Sumber data penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Unesa pada angkatan 2013 . Data
penelitian ini adalah kesalahan penggunaan kata bantu
bilangan “/X” dan “i%” dalam kalimat bahasa Mandarin.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
modifikasi seperti yang diungkapkan para ahli dalam
Tarigan (2011:62) karena lebih terstruktur dan sesuai
dengan rencana dan tujuan penelitian yang dilakukan.
mengklasifikasikan data, mengklasifikasi kesalahan,
mendeskripsikan  kesalahan, mengoreksi  kesalahan,
memperingkat kesalahan, mencari penyebab kesalahan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dideskripsikan bentuk dan penyebab
kesalahan yang terjadi berdasarkan instrumen berupa tes
tulis dan angket yang diberikan pada mahasiswa Prodi S1
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa Angkatan 2013.
Berdasarkan tes tulis yang berjumlah 40 soal (lampiran 1)
didapatkan banyak mahasiswa yang melakukan kesalahan
dalam menjawab soal.

Bentuk kesalahan

Bentuk kesalahan penggunaan kata bantu bilangan “ X
dan “ #& ” pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa Angkatan 2013 bermacam-macam,
diantaranya adalah kesalahan Taksonomi  Siasat
Permukaan yang meliputi salah formasi, dan salah susun.
Berikut urutan kesalahan yang dilakukan mulai dari yang
paling banyak ke yang paling sedikit adalah sebagai
berikut:

LR}

Dari hasil analisis tersebut diperoleh diagram
persentase kesalahan sebagai berikut:

70% 1
60% 17
50% 1
40% 1]
30% 17
20% 1
10% 17
0%

O Presentase
Kesalahan

Persentase Kesalahan

Ber« t diketahui

Jenis Kesalahan

}/1:” DAN ”I‘&”

penyusunan kalimat disebabkan karena minimnya
mahasiswa dalam menguasai kosa kata bahasa Mandarin,
sehingga mengalami kesulitan dalam membaca dan
mengerti  soal yang diberikan. (3) Kurangnya
pemahaman tentang penguasaan kata bantu bilangan
“ Jk”dan “#”, perbedaan kata bantu bilangan “’X”dan
“i@ “yang begitu tipis membuat mahasiswa merasa
kesulitan dalam membedakannya. Hal ini dapat
diminimalisir dengan keaktifan mahasiswa menanyakan
materi yang kutang jelas pada dosen pengajar bahasa
Mandarin. (4) Kurangnya latihan soal, Kurangnya
mahasiswa dalam mengerjakan latihan soal membuat
mahasiswa sering salah dalam menggunakan tata bahasa
Mandarin yang benar, begitu juga dengan penggunaan
kata bantu bilangan “X” dan “i&”.

PENUTUP Simpulan
Berdasarkan pada analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Bentuk kesalahan pada penggunaan kata bantu
bilangan “ X ”dan “ #& ” yang dilakukan oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa

Mandarin Unesa Angkatan 2013 adalah :

113

a) Kesalahan salah susun, kesalahan ini paling
banyak ditemukan pada jawaban mahasiswa di
soal D dengan persentase kesalahan 41%.

b) Kesalahan salah formasi, kesalahan ini paling
banyak ditemukan pada jawaban mahasiswa di
soal bagian A, B dan C dengan persentase
kesalahan 61%

KATA BANTU BILANGAN “
DALAM KALIMAT BAHASA MANDARIN
PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN UNIVERSITAS
NEGERI SURABAYA ANGKATAN 2013

Kesalahan terbanyak pada
jawaban soal responden adalah kesalahan salah formasi
dengan persentase 61%, sedangkan kesalahan salah susun
sebanyak 41%.

Penyebab Kesalahan

Berdasarkan pada hasil angket mahasiswa yang telah
dianalisis, ditemukan beberapa faktor penyebab
disimpukan faktor penyebab kesalahan penggunaan kata
bantu bilangan “’k ”dan “#” (1) Terpengaruh bahasa ibu,
kesalahan disebabkan karena terpengaruh pada bahasa
ibu yaitu karena pembelajar menggabungkan dan
menerapkan kaidah bahasa yang dipelajari degan bahasa
ibu, sehingga struktur kalimat menjadi berbeda dan
memiliki arti yang berbeda pula. (2) Minimnya
menguasai kosa kata bahasa Mandarin, kesalahan dalam

2) Faktor penyebab kesalahan penggunaan kata bantu
bilangan “ k& “dan “ & > adalah kurangnya
pemahaman mahasiswa tentang penggunaan kedua
kata bantu bilangan ini dalam kalimat, pengaruh
lingkungan yang membuat penggunaan bahasa
Mandarin jarang digunakan dalam percakapan,
faktor lain yang meyebabkan kesalahan penggunaan
kedua kata bantu bilangan ini adalah mahasiswa
kurang berlatih menggunakan tata bahasa Mandarin
dengan tepat.

113 ”»

Saran

Berdasarkan analisis soal dan angket yang telah
dilakukan dalam penggunaan kata bantu bilangan “’X ”dan
“i#” maka sealnjutnya disarankan agar:
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1) Para pengajar bahasa Mandarin agar meminimalkan
terjadinya kesalahan penggunaan kata bantu bilangan

“X”dan “1% ”dengan cara memberikan penjelasan yang
lebih rinci mengenai perbedaan kedua kata bantu
bilangan ini. Selain itu, sebaiknya pengajar bahasa
Mandarin banyak memberikan soal latihan kepada
siswa/mahasiswa tentang penggunaan kata bantu
bilangan bahasa Mandarin dalam kalimat.

2) Para siswa/ mahasiswa sebaiknya meningkatkan
motivasi dan kualitas belajar bahasa Mandarin agar
memiliki semangat rasa ingin tahu yang besar,
memperbaiki strategi belajar dengan banyak membaca
buku tentang tata bahasa, khusushya tentang
penggunaan kata bantgu bilangan “’X “dan “ #& 7
dalam kalimat, mengubah presepsi susunan kalimat
pada bahasa ibu (bahasa Indonesia) saat menggunakan
kalimat dalam bahasa Mandarin, ~memperbayak
penguasaan kosa kata bahasa Mandarin dan latihan soal,
karena dalam mengerjakan soal dibutuhkan
pemahaman tiap kosa Kkatanya untuk menghindari
kesalahan dalam menjawab.

3) Penelitian ini diharapkan melakukan penelitian dengan
menggunakan objek kata bantu bilangan selain kata
bantu bilangan “’%x dan “i%” agar model penelitian
tentang kata bantu bilangan bahasa Mandarin lebih
bervariasi.
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